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Abstrak

Penjurusan pada Sekolah Menengah Kejuruan menjadi tonggak utama untuk kesuksesan siswa dalam mempengaruhi kualitas
pembelajaran dan kesiapan mereka didunia kerja. Penelitian bertujuan untuk membuat sistem rekomendasi penentuan jurusan
berbasis sinyal EEG (Electroencephalography) dari gelombang otak. Manfaat penelitian ini adalah membantu pada pendidik
dan siswa dalam menentukan jurusan dan keahlian siswa. Penelitian ini menggunakan metode klasifikasi Naive Bayes dengan
model pengembangan aplikasi berbasis metode DevOps. Pengujian aplikasi ini menggunakan Metode BlackBox dan Human
Organization Technology (HOT-Fit Model). Hasil pengujian menunjukkan bahwa bahwa Algoritma Naive Bayes dapat
mengklasifikasikan potensi dan keahlian siswa berdasarkan potensi dan keahlian siswa yang diperoleh dari perekaman
gelombang otak. Hasil pengujian Blackbox menunjukkan bahwa aplikasi dapat berjalan sesuai dengan parameter yang
diharapkan. Pengujian Human Organization Technology (HOT-Fit Model) pada tingkat kepuasan pengguna menunjukkan
hasil bahwa 99% pengguna sangat setuju bahwa aplikasi sangat bermanfaat untuk kegiatan penggalian potensi dan keahlian
siswa. Terakhir, pengujian Net Benefit pada Human Organization Technology (HOT-Fit Model) menunjukkan bahwa 100%
pengguna sangat setuju bahwa aplikasi sangat membantu dalam menemukan informasi potensi dan keahlian siswa dan aplikasi
dapat digunakan sebagai sarana pencapai tujuan penelitian dan pembelajaran yang efektif.

Kata kunci: Naive Bayes, Potensi Siswa, Rekomendasi Keahlian, Sinyal EEG, Skill Siswa

1. Latar Belakang

Pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memegang peranan penting dalam mempersiapkan siswa untuk
memasuki dunia kerja dengan keterampilan teknis yang relevan [1,2,3,4]. Namun, proses penjurusan yang tepat
sering kali menjadi tantangan, karena banyak siswa yang memilih jurusan berdasarkan pengaruh teman atau
keluarga, bukan berdasarkan minat dan bakat pribadi mereka. Hal ini dapat mengakibatkan ketidaksesuaian antara
jurusan yang dipilih dengan potensi siswa, yang pada gilirannya mempengaruhi kualitas pembelajaran dan
kesiapan mereka di dunia kerja [5,6,7].

Salah satu pendekatan inovatif dalam membantu penjurusan adalah dengan memanfaatkan sinyal EEG
(Electroencephalography) untuk mengukur tingkat konsentrasi dan respons kognitif siswa. Penelitian oleh
Herdiansyah et al. (2017) menunjukkan bahwa sinyal EEG dapat digunakan untuk mengidentifikasi kondisi pikiran
siswa, yang dapat menjadi indikator penting dalam menentukan jurusan yang sesuai dengan potensi mereka [8].
Selain itu, penelitian oleh Huwaidah et al. (2024) juga menyoroti pentingnya aktivitas gelombang alfa dalam
kondisi berpikir keras dan dzikir, yang dapat memberikan wawasan tambahan dalam memahami kondisi mental
siswa [9].

Mengingat pentingnya penjurusan yang tepat dalam pendidikan SMK, diperlukan sistem yang dapat memberikan
rekomendasi jurusan berdasarkan data objektif dan analisis mendalam [10, 11, 12]. Sistem rekomendasi berbasis
sinyal EEG menawarkan pendekatan yang lebih personal dan akurat, karena dapat mengukur kondisi mental siswa
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secara langsung [8, 13, 14]. Selain itu, dengan berkembangnya teknologi dan metode analisis data, sistem
rekomendasi berbasis EEG dapat diintegrasikan dengan algoritma machine learning untuk meningkatkan akurasi
dan efisiensi dalam proses penjurusan [15, 16, 17, 18, 19, 20].

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem rekomendasi penjurusan pada SMK jurusan komputer yang
memanfaatkan sinyal EEG siswa, menganalisis hubungan antara kondisi mental siswa, yang diukur melalui sinyal
EEG, dengan kecocokan mereka terhadap jurusan komputer, dan menyediakan alat bantu bagi pendidik dan
konselor dalam memberikan rekomendasi jurusan yang lebih tepat dan berbasis data.

Manfaat penelitian ini adalah untuk mendapatkan rekomendasi jurusan yang sesuai dengan minat dan potensi
kognitif mereka, sehingga dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar. Dampak yang didapatkan adalah
untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan memastikan siswa berada di jurusan yang sesuai dengan
kemampuan dan minat mereka, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas lulusan dan kesiapan kerja.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode yang digunakan sebagai cara untuk mencari,
mengumpulkan dan mengolah serta menganalisa data hasil penelitian. Proses pengembangan aplikasi ini
menggunakan metode DevOps. Selain itu, agar aplikasi dapat memberikan rekomendasi penjurusan yang sesuai
dengan keahlian siswa. Aplikasi ini menggunakan metode Naive Bayes untuk mengklasifikasikan rekomendasi
penjurusan yang berdekatan dengan keahlian siswa. Aplikasi selanjutnya dilakukan evaluasi menggunakan metode
Human Organization Technology (HOT-Fit Model) untuk mengetahui tingkat kesesuaian aplikasi dalam
memberikan rekomendasi berdasarkan jurusan yang diinginkan oleh siswa.

2.1. Metode Pengembangan Aplikasi

Sistem Rekomendasi Penjurusan pada SMK Jurusan Komputer Berbasis Sinyal EEG Untuk Memaksimalkan
Potensi dan Skill Siswa ini dibangun menggunakan metode pengembangan DevOps. Siklus pengembangan
aplikasi menggunakan metode DevOps dimulai dengan perencanaan, pengembangan ide dan penerapan desain,
pembuatan aplikasi, pengujian, penyebaran, pengoperasian, dan pemantauan [21].

Dev

Ops

Gambar 1. Tahapan Pengembangan Aplikasi Menggunakan Metode DevOps

Berikut ini adalah siklus hidup pengembangan aplikasi menggunalan metode DevOps:

1. Plan
Tahapan perencanaan ini menghasilkan dokumen kebutuhan sistem yang meliputi detail aplikasi yang akan
dibangun, desain, serta jadwal dan target pengembangannya.

2. Develop
Tahapan pembuatan perangkat lunak ini menghasilkan coding awal dan memastikan aplikasi dapat berjalan
sesuai dengan perencanaan.

3. Build
Tahapan pengembangan dan integrasi ini memungkinkan aplikasi disesuaikan dengan kelas-kelas yang
menjadi topik penjurusan. Sehingga aplikasi dapat berjala sesuai dengan yang diharapkan.
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4. Test
Tahapan pengujian bertujuan untuk mengidentifikasi bug yang terkandung pada aplikasi atau variabel lain
yang membuat aplikasi tidak sesuai dengan yang diharapkan.

5. Deploy
Tahapan penerapan ulang perangkat lunak ini sudah menjadi dasar uji coba pada lingkungan nyata. Program
dijalankan pada beberapa skema untuk mengukur kualitas program.

6. Operate
Tahap operasi ini program sudah dapat digunakan dikalangan pengguna.

7. Monitor

Tahap pengawasan ini ditujukan jika ada kendala terhadap program atau alat. Baik karena kesalahan
koneksi ataupun kesalahan pemasangan.

2.2. Metode Klasifikasi

Penelitian ini menggunakan metode klasifikasi Naive Bayes untuk mendapatkan penjurusan yang sesuai dengan
keahlian siswa. Naive bayes menggunakan metode pendekatan klasifikasi statistik yang diperoleh dari signal eeg
(electroencephalogram) yang dipancarkan melalui gelombang otak siswa. Sinyal otak manusia memiliki rentang
amplitudo dan frekuensi yang berbeda-beda. Amplitudo dan frekuensi ini terbagi menjadi : Gelombang Delta (<4
Hz ), Gelombang Theta (4-8 Hz), Gelombang Alpha (8-13Hz), Gelombang Beta (13-19 Hz) [9, 22, 23]. Data
gelombang Beta selanjutnya dianalisis menggunakan metode Naive Bayes.

P(cilx) = PXICDPE) 'f(%”(c’) )
Dimana :
X = Data dengan kelas penurusan
Ci = Hipotesis data X (siswa)
P(Ci|X) = Probabilitas Hipotesis Ci Berdasarkan kondisi X (Posteriori Probability)
P(X|Ci) = Probabilitas X berdasarkan kondisi pada hipotesis Ci (Prior Probability)
P(X) = Probabilitas dari X

Metode Naive Bayes memberikan asumsi bahwa setiap variabel (atribut) tidak saling terkait dengan variabel
(atribut) lainnya. Asumsi tersebut dijabarkan dalam formula 2 berikut.

P(X|Ci) = ) _ P(XK|Ci) )

Setelah semua data terkumpul dan dianalisa berdasarkan kelasnya, data akan menempati kelas masing-masing.
Sehingga dapat dilakukan finalisasi kelas data menggunakan formula 3 berikut.

P(X|Ci) = arg max P(Xi|Ci) * P(Ci) (3)
2.3. Metode Evaluasi Hasil Penelitian

Evaluasi penelitian digunakan untuk mengukur tingkat kesesuaian aplikasi Sistem Rekomendasi Penjurusan pada
SMK Jurusan Komputer Berbasis Sinyal EEG Untuk Memaksimalkan Potensi dan Skill Siswa. Metode yang
digunakan adalah Human Organization Technology (HOT-Fit Model) dengan pengukuran yang difokuskan pada
tingkat kepuasan pengguna dan net benefitnya [21]. Kerangka evaluasi Human Organization Technology (HOT-
Fit Model) dijabarkan pada tabel 1. Berikut :

Tabel 1. Kerangka evaluasi Human Organization Technology
(HOT-Fit Model)

No. Pertanyaan
Kepuasan Pengguna
1 Fitur aplikasi sesuai dengan kebutuhan
Aplikasi sangat bermanfaat
3 Fungsi aplikasi sangat memuaskan
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Net Benefit

1 Aplikasi sangat membantu dalam menemukan informasi potensi dan keahlian siswa

2 Aplikasi mempunyai waktu pemrosesan yang efisien

3 Aplikasi dapat membantu dalam pengambilan keputusan

4 Aplikasi dapat digunakan sebagaisarana pencapai tujuan penelitian dan
pembelajaran yang efektif

5 Aplikasi dapat meningkatkan komunikasi antar seluruh bagian dalam organisasi

3. Hasil dan Diskusi

Hasil penelitian terdiri atas hasil pengembangan aplikasi menggunakan metode DevOps dan hasil evaluasi
menggunakan metode human organization technology (HOT-Fit model)

3.1. Hasil Pengembangan Aplikasi Menggunakan Metode DevOps

Keseluruhan aplikasi sistem rekomendasi penjurusan pada SMK Komputer Berbasis Sinyal EEG Untuk
Memaksimalkan Potensi dan Skill Siswa menggunakan kerangka evaluasi HOT-Fit Model dengan metode
pengembangan berbasis DevOps telah dibangun dan dilakukan evaluasi secara blackbox. Adapun hasil pengujian
blackbox dijabarkan dalam tabel 2. berikut.

Tahel 2. Hasil Pengujian Aplikasi

No. Menu Harapan Hasil
1. | Aplikasi dapat mengenali | Aplikasi dapat mengenali beberapa Hasil Pengujian Sesuai
Sinyal EEG yang berupa | tipe gelombang otak seperti
gelombang delta, alpha, betha | gelombang alpha, delta, betha dan
dan theta dari siswa. theta.
2. | Aplikasi dapat terhubung | Aplikasi  dapat  berkomunikasi Hasil Pengujian Sesuai
kekomputer melalui koneksi | dengan komputer selama proses
wireless. perekaman sinyal EEG melalui
koneksi wireless.
3. | Aplikasi dapat memproses | Aplikasi dapat membaca inputan dan Hasil Pengujian Sesuai
inputan dari EEG. memprosesnya  kedalam  sistem
menggunakan  algoritma  Naive
Bayes.
4. | Aplikasi dapat memberikan | Algoritma Naive Bayes bekerja Hasil Pengujian Sesuai
rekomendasi penjurusan. dengan  optimal dan  dapat
memeberikan  rekomendasi/output
aplikasi  berdasarkan ~ masukan
(Sinyal EEG)

3.2. Hasil Evaluasi Menggunakan Metode Human Organization Technology (HOT-Fit model)

Penelitian sistem rekomendasi penjurusan pada SMK Komputer Berbasis Sisnyal EEG Untuk Memaksimalkan
Potensi dan Skill Siswa menggunakan kerangka evaluasi HOT-Fit Model. Penelitian ini menggunakan data siswa
SMKN 1 Tambelang Jurusan Teknik Otomasi Industri, Audio Video, Komputer dan Jaringan, dan Animasi.
Bentuk test yang digunakan untuk mengambil data gelombang otak adalah tes pengetahuan dasar setiap bidang,
tes logika setiap bidang, dan tes pengembangan atau soal permasalahan setiap bidang. Setelah aplikasi
mengeluarkan rekomendasi atau prediksi jurusan yang sesuai dengan siswa, selanjutnya dilakukan evaluasi dengan
metode kuesioner. Bentuk penarikan data kuesioner dengan skala linkert yang merujuk pada kepuasan pengguna
dan kesesuaian aplikasi dalam memprediksi potensi dan keahlian siswa. Nilai tingkat kepuasan pada skala linkert
dijabarkan pada tabel 3. berikut.
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Tabel 3. Nilai Kuesioner menggunakan Skala Linkert

Skor Tingkat Kepuasan
1 Sangat Tidak Setuju
2 Tidak Setuju
3 Kurang Setuju
4 Setuju
5 Sangat Setuju

3.2.1. Hasil Evaluasi Kepuasan Pengguna

Hasil evaluasi kepuasan pengguna sistem rekomendasi penjurusan pada SMK Komputer Berbasis Sisnyal EEG
Untuk Memaksimalkan Potensi dan Skill Siswa menggunakan kerangka evaluasi sistem informasi dengan Metode
Human Organization Technology (HOT-Fit Model) menunjukkan hasil bahwa 99% pengguna menyatakan sangat
setuju jika aplikasi sangat bermanfaat. Evaluasi lainnya pada kepuasan pengguna menunjukkan hasil bahwa 95%
pengguna menyatakan sangat setuju jika fitur aplikasi sesuai dengan kebutuhan. Dilain sisi, 92% pengguna
menyatakan bahwa fungsi aplikasi sangat memuaskan. Evaluasi ini mendapat temuan bahwa sebagian kecil
pengguna yang tidak setuju menyatakan bahwa pengguna mengalami kesulitan dalam penerapan karena kurang
faham tentang teknologi dan takut mencoba. Hasil evaluasi kepuasan pengguna dijabarkan pada gambar 2. berikut.

Persentase Hasil Evaluasi Kepuasan

Pengguna
100%
98%
96%
94%
92%
90%
88%
Fitur aplikasi sesuai Aplikasi sangat Fungsi aplikasi sangat
dengan kebutuhan bermanfaat memuaskan

Gambar 2. Persentase Hasil Evaluasi Kepuasan Pengguna

3.2.2. Hasil Evaluasi Net Benefit

Hasil evaluasi sistem rekomendasi penjurusan pada SMK Komputer Berbasis Sisnyal EEG Untuk Memaksimalkan
Potensi dan Skill Siswa menggunakan kerangka evaluasi sistem informasi berbasis Metode Human Organization
Technology (HOT-Fit Model) menunjukkan bahwa. 100% pengguna sangat setuju bahwa aplikasi sangat
membantu dalam menemukan informasi potensi dan keahlian siswa dan aplikasi dapat digunakan sebagai sarana
pencapai tujuan penelitian dan pembelajaran yang efektif.
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Persentase Hasil Evaluasi Net Benefit

101%
100%
99%
98%
97%
96%
95%
94%
93%
92%
Aplikasi sangat  Aplikasi Aplikasi dapat Aplikasi dapat Aplikasi dapat
membantu mempunyai membantu digunakan  meningkatkan
dalam waktu dalam sebagaisarana  komunikasi
menemukan pemrosesan pengambilan pencapai antar seluruh
informasi yang efisien keputusan tujuan bagian dalam
potensi dan penelitian dan organisasi
keahlian siswa pembelajaran

yang efektif

Gambar 3. Persentase Hasil Evaluasi Net Benefit

Selain daripada itu, 99% pengguna juga menyatakan sangat setuju bahwa Aplikasi dapat membantu dalam
pengambilan keputusan. Evaluasi net benefit lainnya menunjukkan bahwa 98% pengguna menyatakan sangat
setuju jika aplikasi dapat meningkatkan komunikasi antar seluruh bagian dalam organisasi. Terakhir, sebanyak
95% pengguna menyatakan sangat setuju jika aplikasi memiliki waktu pemrosesan yang efisien. Hasil evaluasi net
benefit dijabarkan pada gambar 3. berikut.

4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian sistem rekomendasi penjurusan pada SMK Komputer Berbasis Sisnyal EEG Untuk
Memaksimalkan Potensi dan Skill Siswa menggunakan kerangka evaluasi HOT-Fit Model yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa Algoritma Naive Bayes dapat mengklasifikasikan potensi dan keahlian siswa
berdasarkan potensi dan keahlian siswa yang diperoleh dari perekaman gelombang otak. Selain itu, hasil evaluasi
kepuasan pengguna dengan Metode Human Organization Technology (HOT-Fit Model) menunjukkan bahwa 99%
pengguna sangat setuju bahwa aplikasi sangat bermanfaat untuk kegiatan penggalian potensi dan keahlian siswa.
Pengujian dengan Metode Human Organization Technology (HOT-Fit Model) pada net benefit menunjukkan hasil
bahwa 100% pengguna sangat setuju bahwa aplikasi sangat membantu dalam menemukan informasi potensi dan
keahlian siswa dan aplikasi dapat.
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